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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1. 
Latar Belakang Masalah

 Manusia sebagai mahluk sosial merupakan fitrah yang tidak bisa ditolak. Dalam berkehidupan sehari – hari sebagai mahluk sosial, interaksi antar individu merupakan suatu fenomena yang lumrah terjadi pada aktivitas sosial, yang dimana merupakan suatu bentuk eksistensi individu itu sendiri.


Sedangkan pada eksistensi itu sendiri terdapat pola dan bahasa yang berbeda, yang dimana dua hal tersebut menjadi suatu representatif dinamika interaksi tersebut, tiada lain bahwa dinamika penyampaian pesan antar individu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok lainnya akan memunculkan suatu fenomena yang akan memunculkan suatu makna subyektif.


Dalam berkembangnya zaman, ruang sosial ini tidak hanya berada pada dunia nyata, akan tetapi terdapat dunia maya yang mempunyai fungsi interaksi secara tidak langsung, Kegiatan sosial dan kegiatan berkomunikasi pun semakin dipermudah dengan adanya jejaring sosial dunia maya, tanpa ada kendala jarak dan waktu.
Dalam kenyataannya interaksi sosial nyata merupakan interkasi yang dilakukan secara langsung dan bersentuh fisik seperti berjabat tangan, saling sapa dan mengobrol satu sama lain. Karena sebenarnya interaksi sosial merupakan interakasi antara individu dan individu, individu dan kelompok serta kelompok dan kelompok dan tentunya saling memberikan respon balik satu dengan yang lain.
Akan tetapi munculnya media sosial yang mampu mempercepat waktu penyampaian suatu informasi dari satu individu kepada individu lainnya atau dari individu kepada satu kelompok. Media sosial merupakan suatu wadah atau tempat dimana orang dapat berkomunikasi sesama user (pengguna) secara tidak langsung dan dibutuhkan koneksi internet untuk dapat melakukan komunikasi ini. 
Di sini user atau pengguna dapat berbagi informasi berupa, kejadian, berbagi foto, dan dapat juga untuk menambah wawasan serta bisa juga sebagai ajang untuk mencari atau menambah teman. Internet merupakan salah satu aspek penting dalam berhubungan dalam aplikasi sosial media, internet telah merangkul dunia yang memegang peran manusia dalam kehidupan manusia. 
Internet pun juga bisa di katakan menjadi rekan manusia untuk berkomunikasi dalam sosial media, melalui internet manusia dapat berbagi informasi, melakukan kegiatan bisnis serta dapat menjalin hubungan sosial antar sesama manusia dengan menggunakan sosial media ini. Tergantungnya kebutuhan manusia terhadap sosial media telah banyak membuat perusahaan perusahaan teknologi dan informasi membuat aplikasi aplikasi sosial media seperti facebook, twitter, myspace dan friendster, serta masih banyak lagi aplikasi sosial media yang ada di era perkembangan modern ini. 
Teknologi ada untuk memudahkan kehidupan manusia. Internet juga hadir atas dasar pemikiran tersebut, ia hadir untuk mempermudah manusia. Dengan internet orang dapat berinteraksi dan berkomunikasi, saling mengirimkan informasi dengan lebih cepat dan murah. Bahkan dapat memperpendek jarak yang seharusnya ribuan kilometer.
Dengan menggunakan internet atau dunia maya ini, arus informasi dan komunikasi semakin tidak terbendung. Jika sebelum berkembangnya dunia maya ini, komunikasi dan informasi sangat dibatasi oleh waktu dan tempat, maka untuk saat ini informasi dan komunikasi tidak dibatasi lagi oleh halangan ruang dan waktu. Informasi dari suatu tempat bisa secara real time atau secara langsung didistribusikan ke seluruh dunia saat itu juga. Begitu juga dengan komunikasi, dengan menggunakan dunia maya bisa dilakukan saat itu juga dengan tidak memandang tempat yang berjauhan.

Perkembangan teknologi yang maju dengan sangat pesat, terus menciptakan berbagai macam jenis alat komunikasi yang memiliki klasifikasi sebagai alat komunikasi high technology. Ada banyak varian alat komunikasi yang kini tersebar dibeberapa negara khususnya seperti smartphone, tablet, komputer dan laptop. Pengguna alat komunikasi yang secara dominan bisa dilihat langsung di tempat-temat umum seperti sekolah, stasiun, terminal, halte bahkan di bus sekalipun. Pengguna alat media sosial ini seakan telah membudaya di suatu masyarakat.
Perkembangan media sosial yang pesat ini tidak hanya terjadi pada negara negara maju saja, di negara berkembang, banyak user atau pengguna media sosial dan perkembangan yang pesat ini bisa menjadi pengganti peran media massa konvensiaonal dalam menyebarkan berita atau informasi. Selain untuk membagi informasi, media sosial maupun internet juga dapat dijadikan sebagai suatu kegiatan bisnis, seperti membuka toko online. 
Media sosial yang banyak digunakan sebagai toko online, yaitu dengan membuat akun baru dan memberi nama akun mereka menjadi kategori barang dagangan mereka yang akan mereka dagangkan. Selain itu juga bisa membuat komunitas melalui sosial media, komunitas komunitas seperti fans boyband, girlband, fans  pecinta olahraga sepak bola, fans sebuah grup band dan masih banyak komunitas komunitas yang bisa kita buat.
Perkembangan teknologi alat komunikasi jelas memberi pengaruh terhadap perkembangan jiwa suatu individu, baik itu secara fisik, kognitif, emosi, sosial, dan motorik. Semakin seringnya suatu individu berinteraksi dengan alat komunikasi pada dunia maya mempengaruhi daya pikir suatu individu terhadap sesuatu diluar dirinya, akan tetapi lain dari hal itu, juga akan merasa asing dengan lingkungan sekitar karena kurangnya interaksi sosial. Namun kemajuan teknologi juga dapat membantu daya kreatifitas, jika pemanfaatannya di imbangi dengan interaksi sosial dengan lingkungan sekitar.


Munculnya proses globalisasi yang begitu cepat menuntut adanya kemudahan dalam berkomunikasi, baik dari segi keefektifan ataupun efisiensi biaya. Berdasarkan hal tersebut, munculah sebuah aplikasi baru yang tidak hanya memudahkan pengguna dalam berkomunikasi namun memiliki fitur unik lainnya seperti WeChat. 

WeChat adalah layanan komunikasi pesan suara dan teks ponsel yang dikembangkan oleh Tencent di Tiongkok. Aplikasi ini dapat digunakan pada alat komunikasi pintar ‘Smartphone’. WeChat menghadirkan berbagai fitur baru yang cukup lengkap dimana pengguna dapat menggunakannya dalam berkomunikasi, antara lain obrolan, pesan video, momen, pesan suara, emoticon, grup, penambahan teman, dan facebook connect. 

Dalam ajang pergaulan dizaman sekarang, applikasi wechat menjadi suatu aktivitas pokok dalam berinteraksi, dengan lengkapnya beberapa featur yang terdapat pada applikasi wechat, eksistensi pada dunia maya menjadi dominan daripada eksistensi pada dunia nyata, dari hal tersebut fenomena pengguna feature wechat dalam ajang pergaulan pada masa kini menjadi suatu hal yang pantas untuk dibahas.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti berusaha mengangkat judul skripsi, yaitu “STUDI FENOMENOLOGI EKSISTENSI PENCITRAAN DIRI PADA PENGGUNA APLIKASI INSTAN MASSAGING WECHAT SEBAGAI AJANG PERGAULAN”.
1.2.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana prilaku pengguna Aplikasi WeChat sebagai ajang pergaulan pada mahasiswa unpas jurusan ilmu komunikasi angkatan 2010?
2. Bagaimana Eksistensi diri para pengguna Aplikasi WeChat pada mahasiswa unpas jurusan ilmu komunikasi angkatan 2010?
3. Bagaimana pencitraan diri para pengguna Aplikasi WeChat pada mahasiswa unpas jurusan ilmu komunikasi angkatan 2010?
1.3.      Tujuan Penelitian 



Berdasarkan dengan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana prilaku pengguna feature wechat sebagai ajang pergaulan pada mahasiswa unpas jurusan ilmu komunikasi angkatan 2010?
2. Untuk mengetahui Bagaimana Eksistensi diri para pengguna feature wechat pada mahasiswa unpas jurusan ilmu komunikasi angkatan 2010?
3. Untuk mengetahui Bagaimana pencitraan diri para pengguna feature wechat pada mahasiswa unpas jurusan ilmu komunikasi angkatan 2010?
1.4.      Kegunaan Penelitian


Kegunanan penelitian seharusnya dapat memberikan manfaat dalam perkembangan suatu ilmu. maka kegunaan penelitian ini terbagi menjadi Kegunaan Teoritis dan Kegunaan Praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi.
1.4.1 
Kegunaan Akademis  

Merupakan usaha secara sadar peneliti dalam memperkuat dan menganalisa bagaimana fenomena pengguna Aplikasi WeChat sebagai ajang pergaulan dengan menggunakan teori fenomenologi dibidang Ilmu Komunikasi khususnya media sosial.  
1.4.2 Kegunaan Praktis


Menjadi suatu pegangan untuk peneliti agar fokus dalam mengkaji pengalaman subjektif suatu individu dalam aktivitas interaksi pengguna feature wechat sebagai ajang pergaulan. 
1.5
Kerangka Pemikiran


Dalam penelitian ini, karena subjek penelitian yang diangkat merupakan suatu pemberitaan yang akan berdampak terhadap dinamika sosial, maka peneliti menggunakan Teori fenomenologi Alfrd Schutz, Fenomenologi ini mengacu kepada analisis kehidupan sehari-hari dari sudut pandang orang yang terlibat di dalamnya. Tradisi ini memberi penekanan yang besar pada persepsi dan interpretasi individu mengenai pengalaman mereka sendiri. Dalam gal ini Fenomenologi melihat aktivitas komunikasi sebagai sebuah proses membagi pengalaman personal melalui dialog atau percakapan.
Selain itu juga fenomenoogi ini bagaimana suatu individu menterjemah kan makna yang terdapat pada ruang sosial tersebeut, Pastia mengutip Kuswarno dalam artikel dengan judul Fenomenologi Sosial Dari Alfred Schutz bahwa  :  “Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi makna dan konsep penting dalam kerangka intersubyektivitas (pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain)”.(2011:3)

Fenomenologi merupakan cara yang digunakan soleh suatu individu untuk memahami realitas melalaui pengalaman langsung. Schutz mengutarakan dalam bukunya Kuswarno yang berjudul Metode penelitian Komunikasi Fenomenologi bahwa : 

Peran dalam fenomenologi adalah suatu upaya menghubungkan antara pengetahuan Ilmiah dengan pengalaman sehari – hari dan dari kegiatan dimana pengalaman dan pengetahuan itu berasal, dengan kata lain mendasarkan tindakan sosial pada pengalaman, makna dan kesadaran.(2013:17)


Dalam konteks fenomenologi, manusia sebagai mahluk sosial yang dimana saling berhubungan antar satu sama lain, tiada lain bahwa kesadaran sosial dalam berinteraksi menjadi suatu perhatian, Kuswarno mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul  Metode penelitian Komunikasi Fenomenologi bahwa : 

Manusia dituntut untuk saling memahami satu sama lain, dan bertindak dalam kenyataan yang sama. Hubungan-hubungan sosial antar manusia ini kemudian membentuk totalitas masyarakat. (2013:18)
Selain itu juga dalam fenomenologi ini bagaimana melihat suatu keunikan dalam suatu aktivitas suatu individu yang menyebabkan adanya ketertarikan individu lain. Kuswarno mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul  Metode penelitian Komunikasi Fenomenologi bahwa : “Fenomenologi menekankan pada keunikan spirit manusia, dalam hal ini membutuhkan metode khusus untuk dapat dipahami secara otentik, khususnya dalam rangka memahami tindakan manusia”. (2013:19)

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran
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